BAB |1

KAJIAN TEORITIK

A. Penelitian Terdahulu Yang Relevan
Dari penelitian terdahulu didapatkan hasil penelitian yang mempunyai
kesimpulan berdasarkan objek yang diteliti. Di bawah ini penelitian terdahulu

yang menjadi referensi dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Tabel 2.1

Penelitian terdahulu

1. | Nama peneliti Rukayyah
Judul “Model Perencanaan Dan Pengelolahan Pondok
Pesantren Al- Ikhsan Di Kangeyan’’
Universitas IAIN Sunan Ampel Surabaya 2010
Hasil penelitian Penelitian ini menemukan bahwa model perencanaan

telah menerapkan tahap dasar perencanaan program,
yaitu menetapkan tujuan dan sasaran, serta
merumuskan keadaan saat ini, identifikasi kekuatan
kelemahan, peluang dan ancaman.

Persamaan Persamaan dengan penelitian ini adalah sama-sama
meneliti tentang model perencanaan untuk mencapai
tujuan dan sasaran organisasi dan menggunakan
metode penelitian kualitatif.

Perbedaan Perbedaannya pada Penelitian di atas adalah
membahas tentang ~model perencanaan  dan
pegelolahan  sedangkan penelitian yang akan
dilakukan ini akan membahas tentang model
perencanaan dan pengawasan serta perbedaan objek

penelitian.
2. | Nama peneliti Pugu Adi Pramono
Judul <> Sistem Perencanaan Dan Pelaksanaan Panitia
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Penyelenggara Ibadah Haji (PPIH) Kantor Wilayah

’

Kementerian Agama Provinsi Jawa Timur’

universitas

UIN Sunan Ampel Surabaya 2016.

Hasil penelitian

Dalam penelitian ini disimpulkan bahwa sistem
perencanaan yang ada dan diterapkan pada PPIH
Kementerian Agama Provinsi Jawa Timur meliputi
lima hal yakni, penetapan tujuan, anggaran berbasis
kinerja, penyusunan kegiatan, program inovatif, dan
rapat koordinasi. Sedangkan sistem pelaksanaan pada
PPIH Kementerian Agama Provinsi Jawa Timur ada
tiga hal yakni, sosialisasi SOP, pembekalan, dan
instruksi langsung.

Persamaan

Persamaan dengan penelitian ini adalah sama-sama
meneliti tentang perencanaan untuk mencapai tujuan
dan sasaran organisasi. Sama-sama menggunakan
metode penelitian kualitatif dan menggunakan teori
perencanaan.

Perbedaan

Perbedaannya pada penelitian ini adalah membahas
tentang sistem perencanaan dan pelaksanaan,
sedangkan penelitian yang akan dilakukan ini akan
membahas tentang model perencanaan  dan
pengawasan.

Nama peneliti

Rudi Indrawati

Judul

“Perencanaan Dan Aplikasi Program Kerja Dipanti
Asuhan Khusnul Yaqin™

Universitas

IAIN Sunan Ampel Surabaya 2009

Hasil penelitian

Dalam penelitian ini disimpulkan bahwa proses
perencanaan program kerja telah menerapkan tahap
dasar yang dikemukakan T. Hani Handoko vyaitu
menetapkan sasaran dan tujuan, merumuskan keadaan
saat ini, mengidentifikasikan segala kemudahan dan
hambatan, mengembangkan rencana atau serangkaian
kegiatan.

Persamaan Persamaan dengan penelitian ini adalah sama-sama
meneliti tentang perencanaan program Kkerja dan
menggunakan metode kualitatif.

Perbedaan Perbedaannya dengan penelitian ini adalah peneliti

akan membahas tentang pengawasan yang dilakukan
untuk keberhasilan sebuah program yang telah
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direncanakan dan perbedaan objek penelitian.

B. Perencanaan

1. Pengertian Perencanaan
Perencanaan terjadi di semua tipe kegiatan. Perencanaan adalah suatu
proses dasar dalam menetapkan tujuan kegiatan dan cara mencapainya.
Sebelum manajer dapat mengorganisasi, mengarahkan atau mengawasi,
mereka harus membuat rencana-rencana yang memberikan tujuan dan arah
organisasi. Menurut Saaty dalam bukunya Nawawi, ‘’perencanaan adalah
sebagai suatu aktivitas yang bertujuan dan dinamis yang berkenaan dengan
pencapaian tujuan yang diinginkan.”” Sedangkan menurut Kadarman,
“’perencanaan adalah suatu proses menentukan sasaran yang ingin dicapai,
tindakan yang seharusnya dilakukan, bentuk organisasi yang tepat untuk
mencapainya dan SDM yang bertanggung jawab terhadap kegiatan-kegiatan

yang akan dilakukan.”’*°
Perencanaan pada hakikatnya adalah proses pengambilan keputusan
sejumlah alternatif (pilihan) mengenai sasaran dan cara-cara yang akan
dilaksanakan di masa yang akan datang. Untuk mencapai tujuan yang
dikehendaki serta pemantauan penilaiannya atas hasil pelaksanaanya yang
dilakukan secara sistematis dan berkesinambungan.?’ Menurut Siswanto suatu

perencanaan adalah ‘’aktivitas integratif yang berusaha memaksimumkan

' Ismail Nawawi, 2015, Manajemen Komplisasi Teori,..., hal. 157-158.
*® Husaini Usaman, 2008, Manajemen Teori Praktik dan Riset Pendidikan Edisi-2. Jakarta, PT.
Bumi Aksara, hal. 61.
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efektivitas seluruhnya dari suatu organisasi, sesuai dengan tujuan yang ingin

dicapai.””®* Berdasarkan definisi tersebut, perencanaan minimum memiliki

tiga karakteristik sebagai berikut:

a. Perencanaan tersebut harus menyangkut masa yang akan datang.

b. Terdapat suatu elemen indentifikasi pribadi atau organisasi, Yaitu
serangkaian tindakan di masa yang akan datang dan akan diambil oleh
perencanaan.

c. Masa yang akan datang, tindakan dan indentifikasi pribadi, serta
organisasi merupakan unsur yang amat penting dalam setiap
perencanaan.

2. Empat Tahap Dasar Perencanaan

Menurut T. Hani Handoko semua kegiatan perencanaan pada dasarnya
melalui empat tahap berikut ini, antara lain:*?

Tahap pertama: Menetapkan tujuan atau serangkaian tujuan.
Perencanaan dimulai dengan keputusan-keputusan tentang keinginan atau
kebutuhan organisasi atau kelompok kerja. Tanpa rumusan tujuan yang jelas,
organisasi akan mengunakan sumber daya secara tidak efektif.

Tahap kedua: Merumuskan keadaan saat ini. Pemahaman akan posisi
perusahaan sekarang dari tujuan yang hendak dicapai atau sumber daya-
sumber daya yang tersedia untuk pencapaian tujuan adalah hal penting.
Karena tujuan dan rencana menyangkut waktu yang akan datang. Setelah

keadaan perusahaan saat ini dianalisa, rencana dapat dirumuskan untuk

*! Siswato, 2013, Pengantar Manajemen, ..., hal. 42.
% T. Hani Handoko, 2001, Manajemen,..., hal. 79-80.
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menggambarkan rencana kegiatan yang akan dilakukan. Tahap kedua ini
memerlukan informasi yang didapatkan melalui komunikasi dalam organisasi
terutama informasi data keuangan.

Tahap ketiga: Mengidentifikasi segala kemudahan dan hambatan.
Segala kekuatan dan kelemahan serta kemudahan dan hambatan perlu
diidentifikasi untuk mengukur kemampuan organisasi dalam mencapai
tujuan. Oleh karena itu, perlu diketahui faktor-faktor lingkungan internal dan
eksternal yang dapat membantu organisasi mencapai tujuannya atau yang
mungkin menimbulkan masalah. Walaupun hal ini sulit dilakukan, antisipasi
keadaan, masalah, dan kesempatan serta ancaman yang mungkin terjadi di
waktu mendatang adalah bagian dari proses perencanaan.

Tahap keempat: Mengembangkan rencana atau serangkaian kegiatan
untuk mencapai tujuan. Tahap terakhir dalam proses perencanaan meliputi
pengembangan berbagai alternatif kegiatan untuk mencapai tujuan. Penilaian
alternatif-alternatif tersebut dan memilih alternatif terbaik. Untuk
menyederhanakan penjelasan, berikut ini gambaran empat tahap dasar
perencanaan yang dimaksud.

Gambar 2.2 Empat tahap dasar perencanaan®

Tahap 1 Tahap 2 Tahap 3 Tahap4 | ™ | T
Menetapkan > merumuskan > Mengidentifi- mengem
tujuan keadaan sekarang kasikan | 5| bangkan _>—’ U
kemudahan serangka | ™ J
dan hambatan ian > U
kegiatan
—> A
Ly N

> T. Hani Handoko, 2001, Manajemen,..., hal. 80.
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Konsep manajemen Islam menjelaskan bahwa setiap manusia (bukan
hanya organisasi) hendaknya memperhatikan apa yang telah diperbuat pada
masa yang telah lalu untuk merencanakan hari esok.?* Dalam Al-Qur’an surah
al-Hasyr ayat 18 Allah Swt berfiman sebagai berikut:
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Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan
hendaklah Setiap diri memperhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk hari
esok (akhirat); dan bertakwalah kepada Allah, Sesungguhnya Allah Maha
mengetahui apa yang kamu kerjakan.”(al-Harsy: 18)%

Konsep ini menjelaskan bahwa perencanaan yang akan dilakukan
harus sesuai dengan keadaan situasi dan kondisi pada masa lampau, saat ini,
serta prediksi masa yang akan datang. Oleh karena itu, untuk melakukan
segala perencanaan masa depan, maka diperlukan kajian-kajian masa Kini.
Perencanaan merupakan bagian penting dari sebuah kesuksesan. Oleh karena

itu, perencanaan merupakan sebuah keniscayaan, sebuah keharusan, dan

sebuah kebutuhan. Dalam ayat lain Allah berfirman.

** Didin Hafidhuddin dan Hendri Tanjung, 2003, Manajemen Syariah Dalam Praktek, Jakarta,
Gema Insani Press, hal. 77-79.
 Al-Qur’an, Al- Hasyr: 18.
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Artinya: “’Dan siapkanlah untuk menghadapi mereka kekuatan apa saja yang
kamu sanggupi dan dari kuda-kuda yang ditambat untuk berperang (yang
dengan persiapan itu) kamu menggentarkan musuh Allah dan musuhmu dan
orang orang selain mereka yang kamu tidak mengetahuinya; sedang Allah
mengetahuinya. Apa saja yang kamu nafkahkan pada jalan Allah niscaya
akan dibalasi dengan cukup kepadamu dan kamu tidak akan dianiaya
(dirugikan).(Al-Anfal:60)

Ayat ini memerintahkan untuk melakukan persiapan dan perencanaan
yang matang sebelum berangkat perang. Rasulullah diberi kebebasan untuk
melakukan persiapan dan strategi yang mungkin akan digunakan sesuai
dengan kondisi medan perang yang dihadapi.’’ Sebagaimana hadits

Rasulullah Saw di bawah ini.

’\\
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Artinya: “’jika engkau ingin mengerjakan sesuatu pekerjaan maka pikirkanlah
akibatnya, maka jika perbuatan tersebut baik, ambillah dan jika perbuatan itu
jelek maka tinggalkanlah’” (HR Ibnul Mubarak).?

*® Al-Qur’an, Al Anfal: 60

%’ A.Ibarahim Abu Sinn, 2006, Manajemen Syariah: Sebuah Kajian Historis dan Kontemporer,
Jakarta, PT: Raja Grafindo Persada, him. 87.

*® Didin Hafidhuddin dan Hendri Tanjung, 2003, Manajemen Syariah,..., hal. 77-79.
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Sedangkan dalam ayat yang lain Allah firman dalam surah al- Insyirah

ayat 7-8 adalah sebagai berikut.

B EE 5 A © cal el g

Artinya: “’Maka apabila kamu telah selesai (dari suatu urusan), kerjakanlah
dengan sungguh-sungguh (urusan) yang lain. Dan hanya kepada Allahlah
hendaknya berharap”’. (al-Insyirah:7-8).%°

Makna dari ayat di atas adalah kita tidak boleh diam dan jangan diam.
Rencanakanlah untuk melakukan suatu pekerjaan yang lain jika suatu
pekerjaan telah diselesaikan. Jadi, sebuah masalah sebenarnya merupakan
sesuatu yang pasti akan ada dalam setiap kehidupan, setiap waktu, dan setiap
keadaan.

Salah satu maksud utama dari perencanaan adalah melihat program-
program atau penemuan-penemuan sekarang yang dapat digunakan untuk
meningkatkan kemungkinan pencapaian tujuan-tujuan di waktu yang akan
datang. Ada dua alasan dasar perlunya perencanaan antara lain adalah, 1)
perencanaan dilakukan untuk mencapai ‘’protective benefits’’ yang dihasilkan
dari pengurangan kemungkinan terjadinya kesalahan dalam pembuatan
keputusan. 2) “‘positif  benefits’’dalam  bentuk meningkatnya sukses
pencapaian tujuan organisasi.*

Proses perencanaan adalah suatu proses tentang bagaimana suatu

kegiatan itu akan dilakukan. Adapun proses perencanaan ini secara

% Al-Qur’an, Al Insyiroh: 7-8.
**T. Hani Handoko, 2001, Manajemen,...,hal. 80.
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keseluruhan dapat dilakukan dengan tiga macam cara pendekatan antara

lain:3

a. Pendekatan Perkembangan yang Menguntungkan (Profitable Growth

Approach)

Proses perencanaan dapat dilakukan dengan menganalisa sarana produksi
yang dimiliki perusahaan. Kemudian menghubungkan dengan kebutuhan
yang muncul dari lingkungan masyarakat, sehingga dapat mengetahui
kemungkinan-kemungkinan untuk memanfaatkan sarana atau resources
yang dimiliki dengan kebutuhan tersebut. Dengan menyeimbangkan
sarana dengan kebutuhan itu, maka akan terjadi adanya perkembangan
yang menguntungkan bagi perusahaan atau organisasi.

Pendekatan SWOT

Untuk membuat suatu rencana, maka harus memperhatikan dan
menganalisa beberapa faktor, baik internal maupun eksternal. Dari hasil
analisa faktor tersebut, dapat dihasilkan adanya kekuatan (strenght) yang
dimiliki oleh suatu perusahaaan, serta dapat mengetahui kelemahan
(weaknesses) yang terdapat dalam organisasi atau perusahaan. Sedangkan
analisa terhadap faktor eksternal harus dapat mengetahui peluang
(opportunity) yang terbuka bagi perusahaan atau organisasi serta dapat
mengetahui pula tekanan (treath) yang dialami oleh organisasi yang

bersangkutan. Setelah mengetahui kekuatan, kelemahan, kesempatan dan

*! Indriyo Gito Sidarmo dan Agus Mulyono, 2001, Prinsip Dasar Manajemen edisi 3,
Yogyakarta, BPFE, hal. 75.
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tekanan, maka dapat disusun sebuah rencana untuk mencapai tujuan yang
telah ditentukan oleh organisasi atau perusahaan.

c. Pendekatan Portofolio dan Kesenjangan Perencanaan
Perusahaan-perusahaan besar sering mengalami keadaan dimana telah
memiliki berbagai cabang usaha dengan berbagai macam produk dari
masing-masing cabang usahanya. Dengan adanya berbagai jenis usaha
dan produk itu, maka komplikasi usaha akan timbul dari adanya
perbedaan-perbedaan dalam masa umur (siklus) kehidupan produk yang
diusahakannya. Dalam hal ini akan terdapat produk yang telah
mengalami masa surut (decline). Untuk mengetahui komplikasi persoalan
produk tersebut maka diperlukan analisas portofolio produk.

Perencanaan sebagai suatu proses adalah suatu cara yang sistematis
untuk menjalankan suatu pekerjaan. Dalam perencanaan terkandung suatu
aktivitas tertentu yang saling berkaitan untuk mencapai hasil tertentu yang
diinginkan. Menurut Louis A. Allen dalam Siswanto, perencanaan terdiri atas
aktivitas yang dioperasikan oleh seorang manajer untuk berpikir ke depan dan
mengambil keputusan saat ini. Berikut ini aktivitas perencanaan yang
dimaksud, antara lain:*

a. Prakiraan (forecasting)

Prakiraan merupakan suatu usaha yang sistematis untuk meramalkan atau
memperkirakan waktu yang akan datang dengan penarikan kesimpulan

atas fakta yang telah diketahui.

*? Siswato, 2013, Pengantar Manajemen ,....hal. 45-46.
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. Penetapan tujuan (establishing objective)

Penetapan tujuan merupakan suatu aktivitas untuk menetapkan sesuatu

yang ingin dicapai melalui pelaksaaan pekerjaan.

Pemrograman (programming)

Pemrograman adalah suatu aktivitas yang dilakukan dengan maksud

untuk menetapkan:

1) Langkah-langkah utama yang diperlukan untuk mencapai suatu
tujuan.

2) Unit dan anggota yang bertanggung jawab untuk setiap langkah.

3) Urutan serta pengaturan waktu setiap langkah.

. Penjadwalan (scheduling)

Penjadwalan adalah penetapan atau penunjukan waktu menurut kronologi

tertentu untuk melaksanakan berbagai macam pekerjaan.

Penganggaran (budgeting)

Penganggaran merupakan suatu aktivitas untuk membuat pernyataan

tentang sumber daya keuangan (financial recources) yang disediakan

untuk aktivitas dan waktu tertentu.

Pengembangan prosedur (developing procedure)

Pengembangan prosedur merupakan suatu aktivitas menormalisasi cara,

teknik, dan metode pelaksanaan pekerjaan.
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Penetapan dan interprestasi kebijakan (establishing and interpreting
policies)

Penetapan dan interprestasi kebijakan adalah suatu aktivitas yang
dilakukan dalam menetapkan syarat berdasarkan kondisi manajer dan
para bawahannya akan bekerja. Suatu kebijakan adalah sebagai suatu
keputusan yang senantiasa berlaku untuk permasalahan yang timbul
berulang demi suatu organisasi.

Menurut S.P. Siagian dalam A.W. Widjaya proses perencanan terdiri

dari tiga mantra (dimensi) antara lain:*

Mengatahui sifat-sifat dan ciri-ciri suatu rencana yang baik.

Memandang proses perencanaan sebagai rangkaian perencanaan yang
harus dijawab dengan memuaskan.

Memandangkan proses perencanaan sebagai suatu masalah yang

dipecahkan secara ilmiah.

3. Macam-macam perencanaan

Macam-macam perencanaan dalam pengantar manajemen dibagi

menjadi dua yaitu:

a. Perencanaan Organisasi

Perencanaan organisasi terdiri dari beberapa model perencanaan

diantaranya adalah:**

* A.W. Widjaya, 1987, Perencanaan Sebagai Fungsi Manajemen, Jakarta, PT. Bina Aksara,

hal. 37.

** 1smail Nawawi, 2015, Manajemen Komplisasi Teori,..., hal. 168-169.
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1) Perencanaan strategis. Rencana strategis Yyaitu rencana Yyang
dikembangkan untuk mencapai tujuan strategis. Tepatnya rencana
strategis adalah rencana umum yang mendasari keputusan alokasi
sumber daya, prioritas, dan langkah-langkah tindakan yang
diperlukan untuk mencapai tujuan strategis.

2) Perencanaan taktis adalah rencana ditujukan untuk mencapai tujuan
taktis, dikembangkan untuk mengimplementasikan bagian tertentu
dari rencana strategis. Rencana strategis pada umumnya melibatkan
manajemen tingkat atas dan menengah dan jika dibandingkan
dengan rencana strategis, memiliki jangka waktu yang lebih singkat
dan suatu fokus yang lebih spesifik dan nyata.

3) Perencanaan operasional adalah rencana yang menitik beratkan pada
perencanaan rencana taktis untuk mencapai tujuan operasional.
Dikembangkan oleh manajer tingkat menengah dan tingkat bawah,
rencana operasioanl memiliki fokus jangka pendek dan lingkup yang
relatif sempit. Masing-masing rencana operasional berkenaan dengan
sesuatu rangkaian aktivitas.

b. Perencanaan Kontijensi

Jenis perencanaan lain yang juga penting adalah perencanaan kontijensi

(contingency planning) yaitu penentuan serangkaian tindakan alternatif

jika suatu rencana tindakan secara tidak terduga terganggu atau dianggap

tidak sesuai lagi.
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C. Pengawasan
1. Pengertian pengawasan

Pengawasan atau pengendalian adalah bagian terakhir dari fungsi
manajemen. fungsi ini sangat penting dan sangat menentukan pelaksanaan
proses manajemen. Oleh sebab itu, harus dilaksanakan dengan sebaik-
baiknya. Fungsi manajemen yang dikendalikan adalah perencanaan,
pengorganisasian, dan pelaksanaan. Menurut Nawawi ‘’pengawasan secara
konseptual adalah suatu menyelaraskan dan penyesuaian berbagai tujuan
organisasi dan manjemen dapat tercapai secara rasional, efektif dan
efisien.””®® Adapun menurut Earl P. Strong dalam Sukarna, ‘’pengawasan
adalah proses pengaturan berbagai faktor dalam suatu perusahaan agar sesuai
dengan ketetapan-ketetapan dalam rencana.®® Sedangkan menurut Robert J.

Mockler pengetian pengawasan adalah:
“’Suatu usaha sistematis untuk menetapkan standar pelaksanaan
dengan tujuan-tujuan perencanaan, merancang sistem informasi
umban balik, membandingkan kegiatan nyata dengan standar yang
telah  ditetapkan sebelumnya, menentukan dan mengukur
penyimpangan-penyimpangan, serta mengambil tindakan koreksi
yang diperlukan untuk menjamin bahwa semua sumber daya

perusahaan dipergunakan dengan cara efektif dan efisien dalam
pencapaian tujuan-tujuan organisasi.””*’

Dengan demikian dapat diambil kesimpulan, bahwa pengawasan
adalah suatu kegiatan sistematis yang dilakukan untuk penyelarasan dan
penyesuaian tujuan organisasi yang telah ditentukan sebelumnya secara

efektif dan efisien.

** 1smail Nawawi, 2015, Manajemen Komplisasi Teori ..., hal. 480.
*® Sukarna, 2001, Dasar-dasar Manajemen,..., hal. 111.
*T. Hani Handoko, 2001, Manajemen,..., hal. 360-361.
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2. Tahapan Proses Pengawasan
Sebelum melakukan pengawasan diperlukan penentuan proses
tahapan-tahapan yang lain saling berhubungan. Menurut Ismail Nawawi,
penetapan tahap pelaksanaan pengawasan ada beberapa kegiatan antara lain:
Pertama, penetapan standar. Kedua, penentuan pelaksanaan kegiatan. Ketiga,
pengukuran secara riel pelaksanaan kegiatan. Keempat, pembandingan
pelaksanaan kegiatan.*® Dari beberapa tahapan di atas akan dijelaskan sebagai

berikut.

a. Tahap penetapan standar. Standar mengandung arti sebagai suatu satuan
pengukuran yang dapat digunakan sebagai patokan untuk menilai hasil-
hasil pelaksanaan kerja. Tiga bentuk standar yang umumnya terdiri dari
1). Standar phisik terkait dengan kuantitas dan kualitas barang atau
produk yang dihasilkan. 2). Standar moneter yang berkaitan dengan
rupiah yang mencakup biaya tenaga kerja, biaya penjualan, laba kotor,
pendapatan penjualan dan lainnya. 3). Standar waktu terkait dengan
kecepatan produksi atau batas waktu pekerjaan harus diselesaikan.

b. Penentuan pengukuran pelaksanaan. Penetapan standar harus disertai
pengukuran pelaksanaan kegiatan secara tepat. Beberapa pertayaan
penting yang dapat digunakan sebagai berikut; berapa kali pelaksanaan
seharusnya diukur (setiap jam, harian, mingguan atau bulanan). Dalam
bentuk apa pengukuran dilakukan (laporan, inspeksi dan lain-lain). Siapa

yang melakukan (manajer, staff atau yang lain).

** 1smail Nawawi, 2015, Manajemen Komplisasi Teori,..., hal. 485.
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c. Pengukuran pelaksanaan kegiatan. Setelah frekuensi pengukuran dan
sistem monitoring ditentukan, pengukuran pelaksanaan dilakukan sebagai
proses berulang-ulang dan terus menerus. Dalam hal ini ada berbagai
cara untuk melakukan pengukuran pelaksanaan kegiatan diantaranya, 1).
Pengamatan atau observasi. 2). Laporan, baik lisan maupun tulisan. 3).
Metode otomatis. 4). Inpeksi , pengujian tes atau pengambilan sampel.

d. Perbandingan pelaksanaan dengan standar dan analisis penyimpangan.
Tahap ini melakukan perbandingan antara standar dan pelaksanaan
kegiatan maupun hasilnya, apakah sudah sesuai dengan perencanaan atau
belum.

e. Pengambilan tindakan koreksi bila diperlukan. Dari hasil ini analisis
diperlukan tindakan koreksi yang dapat diambil dalam berbagai bentuk
yaitu: 1). Mengubah standar mula-mula (kemungkinan adanya standar
yang terlalu tinggi atau standar yang terlalu rendah). 2). Mengubah
pengukuran pelaksanaan. 3). Mengubah cara dalam menganalisis dan
menginteprestasikan penyimpangan-penyimpangan.

Berikut ini gambaran empat proses pengawasan menurut T. Hani

Handoko.
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Gambar 2.3 Proses Pengawasan®

Penetapan Penentuan Pengukuran Pembandingan
standar pengukuran pelaksanaan | | dengan standar
pelaksanaan pelaksanaan kegiatan evaluasi
kegiatan

A A 1 A

Pengembalian
tindakan koreksi, bila
perlu

A

== = Tindakan koreksi

Seorang manajer atau atasan harus mempunyai berbagai cara untuk
memastikan bahwa fungsi manajemen dilaksanakan dengan baik. Hal ini
dapat diketahui melalui proses pengawasan. Cara-cara pengendalian atau
pengawasan dapat dilakukan sebagai berikut; pertama adalah pengawasan
langsung. Pengawasan yang dilakukan sendiri secara langsung oleh seorang
manajer. Kedua adalah pengawasan tidak langsung. Pengawasan jarak jauh,
artinya dengan melalui laporan yang diberikan oleh bawahan. Ketiga adalah
pengawasan berdasarkan pengecualian. Pengawasan yang dikhususkan untuk
kesalahan-kesalahan yang luar biasa dari hasil atau standar yang
diharapkan.*

Pengawasan (control) dalam ajaran Islam pengawasan terbagi menjadi

dua yaitu sebagai berikut: pertama, kontrol yang berasal dari diri sendiri

*T. Hani Handoko, 2001, Manajemen,..., hal. 363.
*% 1smail Nawawi, 2015, Manajemen Komplisasi Teori,..., hal. 498.
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yang bersumber dari tauhid dan keimanan kapada Allah Swt. Seseorang yang
yakin bahwa Allah pasti mengawasi hambanya, maka ia akan bertindak hati-

hati. Sebagaimana firman Allah pada surat Al Mujadalah ayat: 7 di bawah ini.
oG IV (RS PPN o > 2% &
gﬁwgﬁbue)m@bjgw\@bé@ Al ol

5 Q5 e 3 3(:g;>uﬁw” y/;,g; 55 3) 2

Artinya: “’Tidaklah kamu perhatikan bahwa sesungguhnya Allah mengetahui
apa yang ada dilangit dan apa yang ada dibumi, tiada pembicaraan rahasia
antara tiga orang,melainkan dialah yang keempatnya. Dan tiada (pembicaraan
antara) lima orang, melainkan dialah yang keenamnya. Dan tiada (pula)
pembicaraan antara (jumlah) yang kurang dari itu atau lebih banyak,
melainkan Dia ada bersama mereka dimanapun mereka berada. Kemudian
Dia akan memberitakan kepada mereka pada hari kiamat apa yang telah
mereka kerjakan. Sesungguhnya Allah maha mengetahui segala sesuatu.’” (Al
Mujadalah:7)*

Kedua, sebuah pengawasan akan lebih efektif jika sistem pengawasan
tersebut juga dilakukan dari luar diri sendiri. Sistem pengawasan itu dapat
terdiri atas mekanisme pengawasan dari pimpinan yang berkaitan dengan
penyelesaian tugas yang telah didelegasikan, kesesuaian antara penyelesaian
tugas dan perencanaan tugas dan lain-lain. Hal ini sebagaimana firman Allah

dalam surat At Taubah: 105 di bawah ini:

* Al-Qur’an, Mujadalah: 7
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Artinya: Dan Katakanlah: "Bekerjalah kamu, maka Allah dan Rasul-Nya serta
orang-orang mukmin akan melihat pekerjaanmu itu, dan kamu akan
dikembalikan kepada (Allah) Yang Mengetahui akan yang ghaib dan yang
nyata, lalu diberitakan-Nya kepada kamu apa yang telah kamu kerjakan’’ (At
Taubah:105).*

Pengawasan yang baik adalah pengawasan yang telah built in ketika
menyusun sebuah program. Dalam menyusun program, harus sudah ada unsur
kontrol di dalamnya. Tujuan pengawasan adalah agar sesesorang yang
melakukan sebuah pekerjaan merasa bahwa pekerjaannya itu diperhatikan
oleh atasan. Oleh karena itu, pengawasan yang baik adalah pengawasan yang
dibangun dari dalam diri orang yang diawasi dan dari sistem pengawasan

yang baik.*

Sebuah koreksi terhadap suatu kesalahan dalam Islam didasarkan atas
tiga dasar yaitu: pertama adalah tawa shaubil haqgi (saling mengingatkan
atas dasar kebenaran dan norma yang jelas). Tidak mungkin sebuah
pengendalian akan berlangsung dengan baik tanpa norma yang jelas. Kedua
adalah tawa shaubis shabri (saling menasehati atas dasar kesabaran), pada

umumnya seseorang manusia sering mengulangi kesalahan-kesalahan yang

*> Al-Qur’an, At Taubah: 105
* Didin Hafidhuddin dan Hendri Tanjung. 2003. Manajemen Syariah, ..., hal. 156-158.
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pernah dilakukan. Ketiga adalah tawa shaubil marhamah (saling menasehati

atas dasar kasih sayang).** Berikut ini firman Allah dalam surat Al Balad: 17.

@ 1Al Bl 1l Bl 1yl ol 5 66 2

g

Artinya: “’Dan dia (tidak pula) termasuk orang-orang yang beriman dan
saling berpesan untuk bersabar dan saling berpesan untuk berkasih
sayang.’’ (Al Balad: 17)45

Filsafah dasar fungsi pengawasan dalam Islam muncul dari
pemahaman tanggung jawab individu, amanah dan keadilan. Islam
memerintahkan setiap individu untuk menyampaikan amanah yang
diembannya, jabatan (pekerjaan) merupakan bentuk amanah yang harus
dijalankan. Sebagaimana Allah berfirman dalam surat An-Nisa’ ayat 58

berikut ini.

Artinya: “’Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat
kepada yang berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila menetapkan
hukum di antara manusia supaya kamu menetapkan dengan adil.
Sesungguhnya Allah memberi pengajaran yang sebaik-baiknya kepadamu.

* Didin Hafidhuddin dan Hendri Tanjung, 2003, Manajemen Syariah,..., hal.160.
* Al Qur’an, Al Balad: 17
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Sesungguhnya Allah adalah Maha Mendengar lagi Maha Melihat’’(An
Nisa’:58)46

Menunaikan amanah merupakan kewajiban setiap individu pegawai
muslim, ia harus berhati-hati dan bertagwa dalam pekerjaannya, selalu
mengevaluasi diri sebelum dievaluasi orang lain, dan merasa bahwa Allah
senantiasa mengawasi segala aktivitasnya.®’ Sebagaimana hadis nabi di

bawah ini:
’c’s ‘e \.’J\j @ Oyl Ja &) L}“_cjom;_?&\/ “u”"&j

(LQMJ\j\o\)))d\.A\J\A» LP@J)\‘D)L’/'

Artinya: “Orang yang sempurna akalnya ialah yang mengoreksi dirinya dan
bersedia beramal sebagai bekal setelah mati. Dan orang yang rendah adalah
yang selalu menurutkan hawa nafsunya. Disamping itu, ia mengharapkan
berbagai angan-angan kepada Allah.” (HR. Tirmidzi).*®

Menurut Manullang ada empat macam dasar penggolongan jenis

pengawasan antara lain sebagai berikut :*°

a. Waktu Pengawasan
Berdasarkan bila pengawasan dilakukan, maka macam-macam

pengawasan itu dibedakan atas :

*® Al Qur’an, An Nisa’:58.

*T A.lbarahim Abu Sinn, 2006, Manajemen Syariah: Sebuah Kajian Historis dan Kontemporer,
Jakarta, PT: Raja Grafindo Persada, him. 180.

*An-Nawawi, Riyad  al-Shalihin, Semarang Toha Putra, hal 49 dari http://arjonson-
abd.blogspot.co.id/2009/08/muragabah-pengawasan.html

* Manullang, 1996, Dasar-dasar Manajemen, Jakarta, Ghalia Indonesia, hal. 131.
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1) Pengawasan preventif. Dimaksudkan pengawasan dilakukan sebelum
terjadinya penyelewengan, kesalahan atau deviation. Jadi diadakan
tindakan pencegahan agar tidak terjadi kesalahan-kesalahan di
kemudian hari. Pendekatan pengawasan ini lebih aktif dan agresif
dengan mendeteksi masalah-masalah dan mengambil tindakan yang
diperlukan sebelum suatu masalah terjadi. Pengawasan ini akan
lebih efektif apabila manajer mampu mendapatkan informasi akurat
dan tepat pada waktunya tentang perubahan-perubahan dalam
lingkungan atau tentang perkembangan terhadap tujuan yang
diinginkan.

2) Pengawasan repressif. Dimaksudkan pengawasan setelah rencana
dijalankan dengan kata lain diukur hasil-hasil yang dicapai dengan
alat pengukur standar yang telah ditentukan terlebih dahulu. Manajer
melakukan analisa penyebab-penyebab penyimpangan atau standar
yang telah ditentukan. Dan penemuan-penemuan tindakan-tindakan
baru yang akan dilakukan.

3) Pengawasan Concurrent adalah pengawasan yang dilakukan selama
suatu kegiatan berlangsung. Tipe pengawasan ini merupakan proses
di mana aspek tertentu dari suatu prosedur harus disetujui atau

disepakati terlebih dahulu.®

*° T, Hani Handoko, 2001, Manajemen,..., hal. 361.
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Gambar 2.4 tipe-tipe pengawasan®!

Kegiatan Kegiatan Kegiatan
belum sedang telah
dilaksanakan dilaksanakan dilaksanakan
Feed forward Concurrent Feed back
Control Control Control

b. Objek Pengawasan

Berdasarkan objek pengawasan dapat dibedakan atas pengawasan
di bidang-bidang sebagai berikut: (1) produksi, (2) keuangan, (3) waktu,
dan (4) manusia dengan kegiatan-kegiatannya. Dalam bidang produksi,
maka pengawasan itu dapat ditujukan terhadap kuantitas hasil produksi
ataupun terhadap kualitas ataupun terhadap likuiditas perusahaan.
Pengawasan di bidang waktu bermaksud untuk menentukan, apakah
dalam menghasilkan sesuatu hasil produksi sesuai dengan waktu yang
direncanakan atau tidak. Akhirnya, pengawasan di bidang manusia
dengan kegiatan-kegiatannya bertujuan untuk mengetahui apakah
kegiatan-kegiatan dijalankan sesuai dengan instruksi, rencana tata kerja

atau manual.

> T. Hani Handoko, 2001, Manajemen,..., hal. 362.
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c. Subjek Pengawasan

Bilamana pengawasan itu dibedakan atas dasar penggolongan

siapa yang mengadakan pengawasan, maka pengawasan itu dapat

dibedakan atas :

1)

2)

Pengawasan internal

Dengan pengawasan internal dimaksud pengawasan yang
dilakukan oleh atasan dari petugas bersangkutan. Oleh karena itu,
pengawasan semacam ini disebut juga pengawasan vertikal atau
formal. Disebutkan ia sebagai pengawasan formal karena yang
melakukan pengawasan itu adalah orang-orang berwenang.
Pengawasan eksternal

Suatu pengawasan disebut pengawasan eksternal, bilamana
orang-orang yang melakukan pengawasan itu adalah orang-orang di
luar organisasi bersangkutan pengawasan jenis terakhir ini lazim
pula disebut pengawasan sosial (social control) atau pengawasan

informal.

d. Cara Mengumpulkan Fakta-Fakta Guna Pengawasan

Berdasarkan cara bagaimana mengumpulkan fakta-fakta guna

pengawasan, maka pengawasan itu dapat digolongkan sebagai berikut:

1)

Personal Observation (Personal Inspection)
Peninjauan pribadi (personal inspection, personal observation)
adalah mengawasi dengan jalan meninjau secara pribadi sehingga

dapat dilihat sendiri pelaksanaan pekerjaan.
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2) Oral Report (Laporan Lisan)
Pengawasan ini dilakukan dengan mengumpulkan fakta-fakta
melalui laporan lisan yang diberikan bawahan.

3) Written Report (Laporan Tertulis)
Laporan  tertulis (written report) merupakan suatu
pertanggungjawaban kepada atasan mengenai pekerjaan yang
dilaksanakannya sesuai dengan instruksi dan tugas yang diberikan
atasannya kepada bawahan.

4) Control by Exception.
Pengawasan yang berdasarkan kekecualian adalah suatu sistem
pengawasan di mana pengawasan itu ditujukan kepada soal-soal
kekecualian. Jadi, pengawasan hanya dilakukan bila diterima laporan
yang menunjukkan adanya peristiwa-peristiwa yang istimewa.

3. Pengawasan yang Efektif

Efektivitas adalah kemampuan untuk memilih sasaran yang tepat.
Dengan demikian, pengendalian yang efektif berarti pengendalian yang tepat
sesuai dengan proses yang harus dilalui tanpa menyimpang dari sistem yang
dianut, sehingga tahap yang dilalui atau dijalankannya benar. Secara umum
pengendalian yang efektif mempunyai karakteristik sebagai berikut.>?
a. Akurat (Accurate)
Informasi yang didapat atas kinerja harus akurat. Ketidak akuratan data

dari suatu sistem pengendalian dapat mengakibatkan organisasi

*? Siswato, 2013, Pengantar Manajemen,..., hal. 149-150.
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mengambil tindakan yang akan menemui kegagalan untuk memperbaiki
suatu permasalahan atau menciptakan permasalahan baru.

. Tepat Waktu (Timely)

Informasi harus dihimpun, diarahkan, dan segera dievaluasi jika akan
diambil tindakan tepat pada waktunya guna menghasilkan perbaikan.
Objektif dan Komprehensif (objective and comprehensible)

Informasi dalam suatu sistem pengendalian harus mudah dipahami dan
dianggap objektif oleh individu yang menggunakannya. Sistem informasi
yang sulit dipahami akan mengakibatkan bias yang tidak perlu dan
membingungkan di antara para karyawan.

. Dipusatkan pada Tempat Pengendalian Strategis (focused on strategic
control points)

Sistem pengendalian strategis sebaiknya dipusatkan pada bidang yang
paling banyak kemungkinan akan terjadi penyimpangan dari standar atau
yang akan menimbulkan kerugian yang paling besar.

Secara Ekonomi Realistik (economically realistic)

Pengeluaran biaya untuk implementasi harus ditekan seminimum
mungkin, sehingga terhindar dari pemborosan yang tidak berguna.

Secara Organisasi Realistik (organizationally realistic)

Sistem pegendalian harus dapat digabungkan dengan realitas organisasi.
misalnya, individu harus dapat melihat hubungan antara tingkat kinerja

yang harus dicapainya dan imbalan yang akan menyusul kemudian.
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g. Dikoordinasikan dengan Arus Pekerjaan Organisasi. (coordinated with
the organization’s work flow)
Informasi perlu untuk dikoordinasikan dengan arus pekerjaan di seluruh
organisasi karena dua alasan. Pertama, setiap langkah dalam proses
pekerjaan dapat mempengaruhi keberhasilan atau kegagalan seluruh
operasi. Kedua, informasi pengendalian harus sampai pada semua orang
yang perlu untuk menerimanya.

h. Fleksibel (flexible)
Pada setiap organisasi pengendalian harus mengandung sifat fleksibel
yang sedemikian rupa, sehingga organisasi tersebut dapat segera
bertindak untuk mengatasi perubahan yang merugikan atau
memanfaatkan peluang baru.

i. Preskriptif dan Operasional (prescriptive and operational)
Pengendalian yang efektif dapat mengidentifikasi tindakan perbaikan apa
yang perlu dilakukan setelah terjadi penyimpangan dari standar.

j. Diterima Para Anggota Organisasi (accepted by organization members)
Agar sistem pengendalian dapat diterima oleh para anggota organisasi,
pengendalian tersebut harus bertalian dengan tujuan yang berarti dan

diterima.



